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RINGKASAN 
 
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 
Development) yang diaplikasikan dalam 3 tahap penelitian. Tahap pertama 
(pendahuluan), yaitu analisis bahan ajar yang akan dikembangkan melalui studi 
literatur; merancang dan mengembangkan bahan ajar kompilasi berupa modul; 
validasi oleh 2 orang ahli dan melakukan revisi; Tahap kedua (uji  coba kelompok 
kecil), yaitu melakukan uji terbatas terhadap 10 orang mahasiswa yang dipilih 
secara acak sebagai pengguna produk dan melakukan revisi 2. Metode yang 
digunakan pada tahap Kedua adalah ekpereimen single one shot case 
study.Prosedur yang digunakan pada tahap kedua adalah  analisis kebutuhan, 
perancangan (penyusunan prototipe), pengembangan (validasi prototipe), 
implementasi (uji efektivitas dan praktikalitas produk), serta evaluasi dan revisi. 
Tahap ketiga (uji lapangan) yaitu  pengujian produk yang dilakukan terhadap satu 
kelompok sampel yang terdiri dari 30 orang mahasiswa peserta pada mata kuliah 
aljabar matriks, pada Program Studi Pendidikan Matematika Universitas 
Muhammadiyah Sukabumi. Uji lapangan ini menggunakan desain eksperimen 
before-after , yang dilaksanakan selama 11 pertemuan. Instrument yang 
digunakan pada penelitian ini adalah lembar validasi, observasi, angket, 
wawancara,lembar penilaian kinerja bahan ajar, lembar skala respon mahasiswa, 
lembar penialian RPS dan tes tertulis.  
Hasil uji validasi 2 orang tim ahli menujukan bahwa bahan ajar kompilasi 
aljabar matriks berada pada kategori valid. Efektivitas penggunaan bahan ajar 
kompilasi aljabar matriks jika dilihat dari aspek kepraktisan mahasiswa terhadap 
pembelajaran, ketertarikan mahasiswa dalam belajar, dan keberhasilan belajar 
yang diperoleh secara signifikan lebih baik daripada efektivitas pebelajaran tanpa 
menggunakan bahan ajar kompilasi. Sejalan dengan hal itu, efektivitas 
penggunaan bahan ajar kompilasi dilihat dari keberhasilan hasil belajar 
mahasiswa secara signifikan lebih baik dari pada hasil belajar mahasiswa sebelum 
menggunakan bahan ajar kompilasi. Oleh karena itu bahan ajar yang 
dikembangkan sudah memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif digunakan  
dalam proses permbelajaran.. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang mempunyai peranan 
penting dalam kehidupan. Banyak sekali kegiatan sehari-hari yang melibatkan 
matematika, contoh yang paling sederhana saja, dalam proses jula beli. Selain itu, 
matematika juga digunakan oleh disiplin ilmu sebagai ilmu penunjang, seperti 
ilmu pengetahuan alam dan ilmu pengetahuan sosial. 
Melihat pentingnya peranan matematika membuat mata pelajaran ini 
selalu diajarkan  di setiap satuan pendidikan dan di setiap tingkatan kelas dengan 
porsi dan jam pelajaran jauh lebih banyak daripada mata pelajaran lainnya. hal 
tersebut menujukan bawha para ahli pendidikan matematika dan para perancang 
kurikulum menyadari bahwa mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran 
yang dapat memenuhi dalam penyediaan potensi sumber daya manusia yang 
handal, yakni manusia yang memiliki kemampuan bernalar secara logis, kritis, 
sistemtais, rasional dan cermat. 
Sejalan dengan kurikulum yang ditetapkan NCTM, Direktorat 
Pembelajaran dan Kemahasiswaan (BELMAWA), mendeskripsikan learning 
outcome untuk mahasiswa pendidikan matematika yang berbasis Kerangka 
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) pada jenjang kualifikasi 6 (paragraf 
kedua), yaitu menguasai konsep teoritis bidang pengetahuan tertentu secara umum 
dan konsep teoritis bagian khusus dalam bidang pengetahuan tersebut secara 
mendalam, serta mampu memformulasikan penyelesaian masalah prosedural. 
Jenjang kualifikasi ini memiliki learning outcome yang salah satunya adalah 
menguasai konsep matematika yang diperlukan untuk melaksanakan 
pembelajaran di satuan pendidikan dasar dan menengah serta menguasai konsep 
matematika yang diperlukan untuk studi ke jenjang berikutnya. 
Capaian pembelajaran (learning outcome) yang dimaksudkan dalam 
kurikulum NCTM maupun BELMAWA tersebut tertuang dalam mata kuliah 
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analisis, seperti mata kuliah  Aljabar Matriks. Aljabar Matriks merupakan mata 
kuliah keilmuan  dan keterampilan yang harus dipelajari dengan total 2 SKS oleh 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Matematika. Mata kuliah ini merupakan 
mata kuliah dasar sebagai bekal untuk mengajar sekolah, selain itu juga sebagai 
prasyarat mata kuliah Aljabar Linear dan mata kuliah kuliah lainnya. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap mahasiswa 
program studi pendidikan matematika Univeritas Muhammadiyah Sukabumi 
khususnya dalam perkuliahan Aljabar Matriks, diperoleh keterangan bahwa dalam 
perkuliahan selama ini mahasiswa mengalami kesulitan untuk memahami materi 
yang ada di dalam buku paket. Sementara belum ada satupun bahan ajar yang 
parktis dari dosen sebagai pegangan mahasiswa dalam perkuliahan tersebut. 
Bahan ajar yang digunakan hanya dari buku yang ada diperpustakan kampus saja, 
itupun dengan jumah yang tebatas. Hal ini berefeknya redahnya hasil belajar pada 
mata kuliah Aljabar Matriks. 
Tabel 1.1  
Nilai  Tugas Aljabar Matriks Mahahsiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika Universitas Muhammadiyah Sukabumi 
Tahun Ajaran 2015/2016 
Nilai  Jumlah 
A 3 
B 4 
C 7 
D 5 
E 1 
Jumlah 
Mahasiswa 
20 
 
Agar mahasiswa mudah dalam memahami konsep pada mata kuliah 
Aljabar Matriks, maka perlu disusun dan dikembangkan suatu bahan ajar yang 
dapat mengarahkan dan merangsang aktifitas berpikir mahasiswa, sehingga tujuan  
dari suatu proses pembelajaran dapat tercapai. 
Pemilihan dan penggunaan perangkat pembelajaran yang tepat dalam 
proses pembelajaran merupakan salah satu fakor peting  dalam mengarahkan 
mahasiswa untuk memperoleh pengalaman belajar. Cara dosen mengajar  sangat 
terkait dengan penggunaan bahan ajar yang menarik dan tidak monoton. 
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Berngkat dari permasalah  di atas peneliti tertarik untuk mengembangkan 
bahan ajar yang diperkiraan dapat mengatasi masalah tersebut, yakni bahan ajar 
yang dapat mendukung proses pembelajaran yang mudah di pahami oleh 
mahasiswa. Dalam hal ini berupa bahan ajar  berbasis peta konsep dalam bentuk 
modul, hal tersebut secara tidak langsung dapat meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa. Menurut Rudi (2010:5) sistem pemelajaran modul akan lebih efektif 
dan efesien dan relevan.  
Oleh karena itu, penulis berminat mengkaji dan melakukan penelitian 
pengembangan dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Kompilasi Berupa 
Modul Pada Mata Kuliah Aljabar Matriks Di Universitas Muhammadiyah 
Sukabumi”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagaimana validitas, kepraktisan, dan efektivitas bahan ajar berupa modul 
aljabar matriks yang dikembangkan pada Program Studi Pendidikan  
Matematika Universitas Muhammadiyah Sukabumi? 
 
1.3 Pertanyaan Penelitian 
Adapun pertanyaan penelitian yang dijabarkan berdasarkan rumusan 
masalah adalah sebagai berikut: 
1. Seberapa validkah bahan ajar yang dikembangkan dan digunakan dalam 
proses pembelajaran? 
2. Bagaimana efektivitas dan kepraktisan bahan ajar yang dikembangkan jika 
digunakan dalam proses pembelajaran? 
3. Bagaimana efektivitas penggunaan bahan ajar aljabar matriks beruba modul 
kompilasi terhadap proses pembelajaran? 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Deskripsi Teori 
A. Bahan Ajar Kompilasi 
Mengembangkan bahan ajar sudah selayaknya merupakan kemampuan 
yang harus terus menerus ditingkatkan oleh setiap dosen. Jika seorang dosen tidak 
memiliki kemampuan mengembangkan bahan ajar yang bervariasi maka dosen 
akan terjebak pada situasi pembelajaran yang monoton dan cenderung 
membosankan bagi mahasiswa.  
Bahan ajar merupakan bagian yang penting dalam pembelajaran karena 
dapat digunakan sebagai sumber belajar baik bagi dosen maupun mahasiswa. 
Menurut Suprawoto (2009: 1), ada beberapa pengertian bahan ajar:  
1) Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan oleh pengajar dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang dimaksud 
berupa bahan bahan tertulis atau bahan tidak tertulis  
2) Bahan ajar merupakan informasi, alat dan/atau teks yang diperlukan oleh 
pengajar untuk perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran . 
3) Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik 
tertulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan/suasana yang 
memungkinkan siswa untuk belajar.  
 
Jadi dapat dikatakan bahwa ajar merupakan seperangkat materi/ Substansi 
pelajaran (teaching material) yang disusun secara sistematis, menampilkan sosok 
utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran. 
Dengan bahan ajar memungkinkan mahasiswa dapat mempelajari suatu 
kompetensi atau subkompetensi secara berurutan dan sistematis sehingga secara 
akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu. Berarti 
bahan ajar dapat digunakan untuk menggali kompetensi mahasiswa melalui 
membaca. 
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Bentuk bahan ajar dapat berupa bahan cetak seperti : hand out, buku, 
modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart. Audio Visual seperti : 
video/film,VCD. Audio seperti : radio, kaset, CD audio, PH . Visual : foto, 
gambar, model/maket. Multi Media : CD interaktif, computer Based, Internet.  
Menurut Depdiknas (2008) bahan ajar yang baik meliputi karateristik 
tertentu, yaitu:  
1) Menimbulkan minat baca  
2) Ditulis dan dirancang untuk mahasiswa  
3) Menjelaskan tujuan instruksional  
4) Disusun berdasrkan pola belajar yang fleksibel  
5) Struktur berdasarkan kebutuhan mahasiswa dan kompetisi akhir yang akan 
dicapai  
6) Memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk berlatih  
7) Mengakomodasi kesulitan mahasiswa  
8) Memberikan rangkuman  
9) Gaya penulisan komunikatif dan semi formal  
10) Kepadatan berdasarkan kebutuhan siswa  
11) Dikemas untuk proses instruksional  
12) Mempunyai mekanisme untuk mengumpulkan umpan balik dari siswa 
13) Menjelaskan cara mempelajari bahan ajar  
Bahan ajar yang memenuhi karakteristik tersebut diharapkan dapat 
menjadi jembatan komunikasi antara dosen dan mahasiswa. Disamping itu bahan 
ajar tersebut dapat menjadi pedoman bagi dosen dalam mengajar dan menjadi 
pedoman bagi mahasiswa dalam mengarahkaan aktivitas belajarnya.  
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan dalam mengembangkan bahan 
ajar. Menurut Paulina (2005: 14), selain menulis sendiri, pengembangan bahan 
ajar juga dapat dilakukan melalui cara lain, yaitu dengan cara mengkompilasi 
seluruh bahan atau materi pelajaran yang diambil dari buku teks, jurnal ilmiah, 
artikel, dan lain-lain. Proses ini dikenal dengan pengembangan bahan ajar melalui 
penataan informasi (kompilasi).  
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Bahan ajar kompilasi berasal dari kata compilation atau penataan 
informasi adalah pengembangan bahan ajar yang dikumpulkan dari berbagai 
sumber informasi, baik dari penelitian sendiri atau ditulis sendiri dan digabungkan 
dengan informasi-informasi yang telah ada, misalnya dari buku teks, jurnal 
ilmiah, artikel, informasi dari internet, dan lainnya tanpa memberikan perubahan 
pada informasi tersebut (Widodo, 2008: 57). 
 
B. Modul 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh dosen dalam rangka 
mengurangi kejenuhan belajar pada mahasiswa adalah dengan mengembangkan 
bahan ajar kedalam berbagai bentuk bahan ajar, misalnya bahan ajar yang berupa 
modul. Bahan ajar memiliki banyak ragam/bentuk. Salah satu bentuk bahan ajar 
yang paling mudah dibuat oleh guru (karena tidak menuntut alat yang mahal dan 
keterampilan yang tinggi) adalah bahan ajar dalam bentuk cetak, misalnya modul.  
 
a. Pengertian modul  
Seperti telah dijelaskan di atas bahwa modul adalah salah satu bentuk 
bahan ajar yang berupa bahan cetakan. Modul pembelajaran biasanya digunakan 
dalam perkuliahan pada perguruan tinggi dengan pembelajaran jarak jauh (bukan 
tatap muka). Menurut Suprawoto (2009: 2) ada beberapa pengertian modul:  
1) modul adalah alat atau sarana pembelajaran yang berisi materi, metode, 
batasan-batasan materi pembelajaran, petunjuk kegiatan belajar, latihan dan 
cara mengevaluasi yang dirancang secara sistematis dan menarik untuk 
mencapai kompetensi yang diharapkan dan dapat digunakan secara mandiri.  
2) modul adalah alat pembelajaran yang disusun sesuai dengan kebutuhan belajar 
pada mata kuliah tertentu untuk keperluan proses pembelajaran tertentu, 
sebuah kompetensi atau sub kompetensi dikemas dalam satu modul secara utuh 
(self contained), mampu membelajarkan diri sendiri atau dapat digunakan 
untuk belajar secara mandiri (self instructional), penggunaannya tidak 
tergantung dengan media lain (self alone), memberikan kesempatan mahasiswa 
untuk berlatih dan memberikan rangkuman, memberi kesempatan melakukan 
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tes sendiri (self test) dan mengakomodasi kesulitan mahasiswa dengan 
memberikan tindak lanjut dan umpan balik.  
Dengan memperhatikan kedua pengertian tentang modul di atas kita dapat 
menyimpulkan bahwa modul adalah sarana pembelajaran dalam bentuk 
tertulis/cetak yang disusun secara sistematis, memuat materi pembelajaran, 
metode, tujuan pembelajaran berdasarkan kompetensi dasar atau indikator 
pencapaian kompetensi, petunjuk kegiatan belajar mandiri (self instructional), dan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menguji diri sendiri melalui 
latihan yang disajikan dalam modul tersebut.  
Modul memiliki sifat self contained artinya dikemas dalam satu kesatuan 
yang utuh untuk mencapai kompetensi tertentu. Modul juga memiliki sifat 
membantu dan mendorong pembacanya untuk mampu membelajarkan diri sendiri 
(self instructional) dan tidak bergantung pada media lain (self alone) dalam 
penggunaannya.  
 
b. Tujuan dan manfaat penyusunan modul  
Tujuan penyusunan modul salah satunya adalah untuk menyediakan bahan 
ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan mempertimbangkan 
kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik materi 
ajar dan karakteristik mahasiswa serta setting atau latar belakang lingkungan 
sosialnya.  
Modul memiliki berbagai manfaat baik ditinjau dari kepentingan 
mahasiswa maupun dari kepentingan dosen. Bagi mahasiswa modul bermanfaat 
antara lain:  
1) mahasiswa memiliki kesempatan melatih diri belajar secara mandiri,  
2) belajar menjadi lebih menarik karena dapat dipelajari diluar kelas dan diluar 
jam pembelajaran,  
3)  berkesempatan mengekspresikan cara-cara belajar yang sesuai dengan 
kemampuan dan minatnya,  
4)  berkesempatan menguji kemampuan diri sendiri dengan mengerjakan latihan 
yang disajikan dalam modul,  
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5)  mampu membelajarkan diri sendiri,  
6)  mengembangkan kemampuan peserta didik dalam berinteraksi langsung 
dengan lingkungan dan sumber belajar lainnya  
Bagi dosen, penyusunan modul bermanfaat karena;  
1) mengurangi ketergantungan terhadap ketersediaan buku teks,  
2) memperluas wawasan karena disusun dengan menggunakan berbagai referensi,  
3) menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman dalam menulis bahan ajar,  
4) membangun komunikasi yang efektif antara dirinya dengan peserta didik 
karena pembelajaran tidak harus berjalan secara tatap muka,  
5) menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan diterbitkan. 
 
c. Format Modul  
Pada umumnya modul pembelajaran mengikuti format berikut:  
Halaman judul  
Halaman isi  
Pokok bahasan  
a. Pengantar  
b. Standar kompetensi  
c. Kompetensi dasar  
d. Tujuan pembelajaran  
e.  Kegiatan belajar 1 (judul kegiatan belajar/ sub pokok bahasan)  
1) Uraian dan contoh  
a) Sub-sub pokok bahasan  
b) Sub-sub pokok bahasan  
c)  Dan seterusnya  
2) Latihan  
a) Petunjuk  
b) Soal latihan  
  3) Rangkuman materi  
4) Tes formatif 1  
5) Umpan balik dan tindak lanjut  
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f. Kegiatan belajar 2  
Idem  
g. Kunci jawaban  
1) Kunci jawaban tes formatif 1  
h. Daftar pustaka  
 
d. Pengisian format  
1) Halaman sampul paling tidak memuat judul pokok bahasan dan logo. Pada 
halaman ini juga dapat ditambahkan beberapa hal misalnya nama penulis, 
pertemuan keberapa, nama mata pelajaran, daan keterangan lain yang 
dirasa sangat perlu sebagai informasi  
2) Pokok bahasan: ditulis seperti tertulis pada standar kompetensi.  
3)  Pengantar berisi tentang kedudukan modul dalam suatu mata pelajaran, 
ruang lingkup materi modul, serta kaitan antar pokok bahasan dan sub 
pokok bahasan  
4)  Standar kompetensi dikutip dari standar isi (kurikulum). Satu standar 
kompetensi biasanya dirancang menjadi beberapa kegiatan belajar 
tergantung pada keluasan dan kedalaman materi  
5)  Kompetensi dasar dikutip dari standar isi (kurikulum). Satu kompetensi 
dasar biasanya dibuat untuk satu kegiatan belajar  
6)  Tujuan pembelajaran adalah rumusan tingkah laku gambaran tentang 
kemampuan tertentu yang harus dicapai peserta didik setelah 
menyelesaikan pengalaman belajar tertentu.  
7) Kegiatan belajar. Dalam satu modul biasanya terdiri atas 1-3 kegiatan 
belajar atau lebih sesuai dengan apa yang tercantum dalam silabus dan 
RPS 
8) Judul kegiatan belajar ditulis secara singkat tetapi menggambarkan 
keseluruhan isi materi pembelajaran.  
9) Uraian dan contoh. Uraian hendaknya menggunakan bahasa yang 
sederhana tetapi tidak mengurangi materi. Penulisan uraian disajikan 
dalam bentuk bertutur sehingga member kesan seolah-olah penulis berada 
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didepan pembacanya. Menyertakan contoh secara lengkap dan jelas dalam 
uraian akan sangat membantu peserta didik dalam memahami isi materi 
pembelajaran yang disajikan dalam modul.  
10) Latihan dalam modul merupakan alat untuk menguji diri sendiri bagi 
peserta didik. Dengaan mengerjakan tugas atau soal-soal dalam latihan, 
peserta didik dapat mengukur seberapa besar kemampuannya menguasai 
pokok-pokok atau isi materi pembelajaran. Pada bagian ini hendaknya kita 
menyertakan peetunjuk-petunjuk yang praktis dan jelas. Butir-butir latihan 
hendaknya menghindari sejauh mungkin bentuk pilihan ganda atau isian 
singkat.  
11)  Pada bagian rangkuman berisi pokok-pokok materi yang telah disajikan 
dalam uraian dan contoh  
12) Tes formatif pada modul bertujuan untuk mengukur kemajuan belajar 
peserta didik dalam satu unit pembelajaran. Berbeda dengan latihan, butir-
butir tes formatif diberikan dalam bentuk tes objektif (benar salah, pilihan 
ganda, isian atau melengkapi kalimat, dan menjodohkan atau 
memaasangkan yang sesuai). Pemberian tes objektif memudahkan siswa 
dalam melakukan pengukuran (member nilai) atas kemampuan diri sendiri  
13) Umpan balik dan tindak lanjut. Di sini diberikan rumus yang dapat 
digunakan untuk memaknai pencapaian hasil belajar peserta didik 
sehingga dapat diberikan umpan balik dan tindak lanjut yang harus 
dilakukan oleh peserta didik.  
14) Kunci jawaban diberikan (pada halaman yang berbeda) dengan maksud 
agar peserta didik dapat mengukur kempuan diri sendiri  
15) Daftar pustaka mencantumkan daftar kepustakaan yang dijadikan sumber 
dalam penyusunan modul. Penulisan daftar pustaka mencantumkan nama 
penulis buku (tanpa menuliskan gelar), judul buku (dicetak miring dan 
digaris bawahi), kota tempat buku diterbitkan, nama penerbit, tahun terbit, 
dan halaman.  
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C. Aljabar Matriks 
Matriks adalah suatu kumpulan angka-angka yang juga sering disebut 
elemen-elemen yang disusun secara teratur menurut baris dan kolom sehingga 
berbentuk persegi panjang, dimana panjang dan lebarnya ditunjukkan oleh 
banyaknya kolom dan baris serta dibatasi tanda “[ ]” atau “( )”. Aljabar Matriks 
adalah ilmu tentang mengembangkan kemampuan mahasiswa memahami konsep-
konsep dasar Aljabar Matriks,  sebagai bekal untuk mengajar matematika sekolah, 
sebagai prasyarat mata kuliah Aljabar Linear. Aton(1995: 22)  
Matriks adalah susunan segi empat siku – siku dari bilangan yang dibatasi 
dengan tanda kurung. Suatu matriks tersusun atas baris dan kolom, jika matriks 
tersusun atas m baris dan n kolom maka dikatakan matriks tersebut berukuran ( 
berordo ) m x n. Penulisan matriks biasanya menggunakan huruf besar A, B, C 
dan seterusnya, sedangkan penulisan matriks beserta ukurannya (matriks dengan 
m baris dan n kolom ) adalah Amxn, Bmxn dan seterusnya. 
Bentuk umum dari Amxn adalah : 













mnmm
n
mxn
aaa
aa
aaa
A




21
2221
11211
0
 
aij disebut elemen dari A yang terletak pada baris i dan kolom j.(Yuliant: 2002:1) 
Aplikasi aljabar linier banyak digunakan untuk memecahkan persoalan 
dibidang matematika maupun di luar bidang matematika. Sebagai contoh 
penggunaan matriks memudahkan dalam membuat analisis masalah-masalah 
ekonomi (model ekonomi liontif), fisika (keseimbangan benda getar), biologi 
(pemanenan populasi hewan, genetika terapan), demografi (penggunaan matriks 
Leslie untuk memproyeksikan jumlah populasi perempuan). Selain itu, aljabar 
linier khususnya matriks cukup membantu dalam menyelesaikan persoalan 
transformasi linier, pencocokan kuadrat suatu data, dan sebagainya. (Yuliani: 53) 
Aljabar Matriks merupakan Mata Kuliah Keilmuan dan Ketrampilan 
(MKK) dengan muatan 2 SKS. Ruang lingkup materinya adalah  pengertian 
matriks, macam-macam matriks, operasi hitung matriks, system persamaan linear, 
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sistem persamaan linear homogeny, invers matriks, determinant, dan transformasi 
bidang. 
D.  Aktivitas  
Aktivitas belajar adalah seluruh aktivitas siswa dalam proses belajar, mulai 
dari kegiatan fisik sampai kegiatan psikis. Kegiatan fisik berupa ketrampilan-
ketrampilan dasar sedangkan kegiatan psikis berupa ketrampilan terintegrasi. 
Ketrampilan dasar yaitu mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, 
mengukur, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Sedangkan ketrampilan 
terintegrasi terdiri dari mengidentifikasi variabel, membuat tabulasi data, 
menyajikan data dalam bentuk grafik, menggambarkan hubungan antar variabel, 
mengumpulkan dan mengolah data, menganalisis penelitian, menyusun hipotesis, 
mendefinisikan variabel secara operasional, merancang penelitian dan 
melaksanakan eksperimen.  
Pada prinsipnya belajar adalah berbuat, tidak ada belajar jika tidak ada 
aktivitas. Itulah mengapa aktivitas merupakan prinsip yang sangat penting dalam 
interaksi belajar mengajar (Sardiman, 2004:93). Dalam aktivitas belajar ada 
beberapa prinsip yang berorientasi pada pandangan ilmu jiwa, yaitu pandangan 
ilmu jiwa lama dan modern. Menurut pandangan ilmu jiwa lama, aktivitas 
didominasi oleh guru sedangkan menurut pandangan ilmu jiwa modern, aktivitas 
didominasi oleh siswa.  
Kegiatan belajar / aktivitas belajar sebagi proses terdiri atas enam unsur 
yaitu tujuan belajar, peserta didik yang termotivasi, tingkat kesulitan belajar, 
stimulus dari lingkungan, pesrta didik yang memahami situasi, dan pola respons 
peserta didik (Sudjana,2005:105)  
Banyak macam- macam kegiatan (aktivitas belajar) yang dapat dilakukan 
anak- anak di kelas, tidak hanya mendengarkan atau mencatat. Paul B. Diedrich 
(dalam Yamin, 2004:9), Membuat suatu daftar yang berisi 177 macam kegiatan 
(aktifitas siswa), antara lain:  
1. Visual activities  seperti membaca, memperhatikan:gambar, demonstrasi, 
percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya.  
19 
 
2.  Oral activities  seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, member saran, 
mengeluarkan pendapat, mengadakan interviu, diskusi, interupsi dan 
sebagainya.  
3.  Listening activities  seperti mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, music, 
pidato dan sebagainya.  
4. Writing activities  seperti menulis cerita, karangan, laporan, tes, angket, 
menyalin, dan sebagainya.  
5. Drawing activities  seperti menggambar, membuat grafik, peta diagram, pola, 
dan sebagainya.  
6.  Motor activities  seperti melakukan percobaan, membuat konstruksi, model, 
mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang, dan sebagainya.  
7. Mental activities  seperti menanggap, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dan sebagainya.  
8. Emotional activities  seperti menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani, 
tenang, gugup, dan sebagainya.  
Tentu saja kegiatan itu tidak terpisah satu sama lain. Dalam suatu kegiatan 
motoris terkandung kegiatan mental dan disertai oleh perasaan tertentu. Dalam 
tiap pelajaran dapat dilakukan bermacam-macam kegiatan.  
 
E. Hasil Belajar  
Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006: 250-251), hasil belajar merupakan 
hal yang dapat dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi 
siswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila 
dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut 
terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari 
sisi guru, hasil belajar merupakan saat terselesikannya bahan pelajaran. 
Menurut Oemar Hamalik (2001: 30) hasil belajar adalah bila seseorang 
telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya 
dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.  
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Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi 
dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor. 
Perinciannya adalah sebagai berikut:  
1. Ranah Kognitif  
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian.  
2. Ranah Afektif  
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang 
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan 
karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.  
3. Ranah Psikomotor  
Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi 
neuromuscular (menghubungkan, mengamati). Tipe hasil belajar kognitif lebih 
dominan daripada afektif dan psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil 
belajar psikomotor dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian 
dalam proses pembelajaran di sekolah.  
Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disintesiskan bahwa hasil 
belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah 
dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau 
bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam 
membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi 
sehingga akan merubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih 
baik. 
 
F. Penelitian yang Relevan  
Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:  
1. Rudi (2010) dengan penelitian yang berjudul “Pengembangan Modul 
Pemrograman Pascal”. Hasil penelitian berupa modul pemograman Paskal 
yang valid, praktis, dan efektif. Hal ini terlihat dari aktivitas, motivasi, dan 
hasil belajar mahasiswa yang meningkat dengan menggunakan modul ini.  
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2. Hamidah (2015) dengan penelitian yang berjudul “ Efeketivitas Penggunaan 
Bahan Ajar Struktur Aljabar Berbasis Poblem Solving dengan Strategi 
Abduktif-Deduktif terhadap Peningkatan Kemampuan Pembuktian 
Matematis Mahasiswa”. Hasil penelitian ini terlihat dari peningkatan 
kemampuan pembuktian matematis mahasiswa setelah menggunakan bahan 
ajar meningkat signifikan lebih baik, bahan ajar lebih praktis dan efektif 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
 
G. Kerangka Pemikiran  
Buku sebagai sumber belajar dapat membantu dan mempermudah 
mahasiswa dalam belajar. Namun, mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Matematika Univeritas Muhammadiyah Sukabumi belum memanfaatkannya 
semaksimal mungkin, terutama untuk mata kuliah Aljabar Matriks.  
Bahasa yang digunakan dalam buku paket untuk perkuliahan ini sulit 
dipahami oleh mahasiswa. Sementara belum ada satupun bahan ajar yang praktis 
dari dosen sebagai pegangan mahasiswa dalam perkuliahan tersebut. Bahan ajar 
yang dipakai hanya dari buku yang ada di perpustakaan saja, itupun jumlahnya 
masih terbatas.  
Oleh karena itu diperlukan sebuah bahan ajar yang dapat memenuhi 
kebutuhan mahasiswa, yaitu bahan ajar kompilasi yang berupa modul. 
Sebelumnya, modul divalidasi berdasarkan validasi isi dan konstruk, praktikalitas 
dan efektifitas dilakukan dengan uji coba di kelas yaitu dengan mengamati 
aktivitas dan hasil belajar mahasiswa.  
Modul perlu divalidasi dan dipraktikalisasi untuk mengetahui apakah 
modul yang dirancang sudah mampu mengukur apa yang hendak diukur dan 
mudah digunakan oleh dosen serta mahasiswa.  
Secara ringkas kerangka berpikir dari penelitian ini dapat digambarkan 
melalui diagram berikut ini: 
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Gambar 2.1 Diagram alir kerangka berpikir 
  
Bahan ajar membantu dan mempermudah mahasiswa dalam belajar 
Buku paket belum efektif untuk membantu mahasiswa agar dapat memahami 
materi Aljabar Matriks 
Bahan ajar yang berupa modul untuk Aljabar Matriks  di Universitas 
Muhammadyah Sukabumi belum ada 
Bahan ajar kompilasi berupa modul yang valid, praktis dan efektif 
Hasil belajar yang baik
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2.2 Hipotesis (Produk yang dihasilkan) 
Berdasarkan kajian teori yang digunakan, hipotesis/produk yang diajukan 
berupa bahan ajar kompilasi berupa modul Aljabar Matriks yang valid, praktis, 
dan efektif digunakan dalam pembelajaran Aljabar Matriks. Adapun rancangan 
produk dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2  
Desain Bahan Ajar Kompilasi Berupa Modul pada Mata Kuliah  Aljabar 
Matriks 
 
Mendesain modul pembelajaran Aljabar Matriks sebagai bahan  penelitian, 
yang disesuaikan dengan materi dan indikator pembelajaran yang telah 
ditentukan 
Menentukan materi, indikator pembelajaran, dan indikator kemampuan yang harus 
dikuasai mahasiswa 
Menumbuhkembangkan konsep dasar aljabar matrik pada Mahasiswa 
Mendesain bahan ajar yang berisi soal-soal yang dirancang khusus agar 
mahasiswa  lebih praktis dan efektif dalam  pembelajaran Aljabar Matriks 
Merancang soal-soal latihan yang sesuai dengan indikator praktikalitas dan  
efektifitas modul 
 efektifitas modul 
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BAB III 
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
3.1 Tujuan Penelitian 
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah mengembangkan bahan ajar 
aljabar matriks berupa modul kompilasi, serta menelaah efektivitas penggunaan 
bahan ajar tersebut terhadap proses pembelajaran mahasiswa. Secara tinci tujuan 
penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 
a. Mengetahui validitas bahan ajar yang dikembangkan dan digunakan dalam 
proses pembelajaran. 
b. Menelaah efektivitas dan kepraktisan bahan ajar yang dikembangkan jika 
digunakan dalam proses pembelajaran. 
c. Menganalisis peningkatan kemampuan mahasiswa dalam mengerjakan soal 
pada mata kuliah aljabar matriks setelah menggunakan bahan ajar modul 
kompilasi. 
d. Menganalisis efektivitas penggunaan bahan ajar modul kompilasi aljabar 
matriks terhadap kemampuan mahasiswa dalam mengerjakan soal pada mata 
kuliah aljabar matriks. 
 
3.2 Manfaat Penelitian 
a. Terciptanya bahan ajar yang efektif digunakan dalam pembelajaran aljabar 
matriks. 
b. Meningkatkan kemampuan mengerjakan soal mahasiswa selama proses 
pembelajaran aljabar matriks berlangsung. 
c. Sebagai salah satu bahan ajar alternatif yang dapat digunakan dosen dalam 
pembelajaran aljabar matriks, khususnya dalam upaya meningkatkan 
kemampuan mengerjakan soal. 
d. Menambah wawasan dan pengalaman dalam mengembangkan bahan ajar 
kompilasi pada proses pembelajaran aljabar matriks. 
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BAB IV 
METODE PENELITIAN 
4.1 Metode  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode Penelitian dan 
Pengembangan (Research and Development). Menurut Sugiyono (2008:407) 
”R&D adalah metode pelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut”. 
Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan tidak selalu 
berbentuk benda atau perangkat keras (hardware), seperti buku, modul, alat bantu 
pembelajaran di kelas atau di laboratorium, tetapi bisa juga perangkat lunak 
(software), seperti program komputer untuk pengolahan data, pembelajaran di 
kelas, perpustakaan atau laboratorium, ataupun model-model pendidikan, 
pembelajaran, pelatihan, bimbingan, evaluasi, sistem manajemen, dan lain-lain. 
Pada penelitian ini peneliti bermaksud untuk mengembangkan modul Aljabar 
Matriks untuk pembelajaran di Universitas Muhammadyah Sukabumi. 
 
4.2 Validator dan Subyek penelitian 
Tim validasi (penilai) kelayakan instrumen dan produk (prototipe) dalam 
penelitian ini adalah dari pakar aljabar matriks dan pendidikan matematika, serta 
dosen aljabar matriks. Sedang subjek untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan 
instrumen dan produk adalah mahasiswa pendidikan matematika Universitas 
Muhammadyah Sukabumi. 
 
4.3 Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini meliputi beberapa tahapan. Tahapan-tahapan 
tersebut yaitu, analisis kebutuhan, perancangan (penyusunan prototipe), 
pengembangan (validasi prototipe), implementasi (uji efektivitas dan praktikalitas 
produk), serta evaluasi dan revis. Prosedur ini diadopsi dari Lufri(2008: 5). 
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1. Analisis kebutuhan 
Tahap ini dilakukan guna melihat gambaran kondisi di lapangan yang 
berkaitan dengan proses belajar mengajar aljabar matriks di Universitas 
Muhammadyah Sukabumi, kemudian menganalisis permasalahan. Proses yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
1) Menganalisa silabus, hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah materi 
yang diajarkan sudah sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi 
dasar mata kuliah. 
2) Menganalisis buku-buku teks aljabar matriks, untuk melihat kesesuaian isi 
buku dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang harus dicapai 
mahasiswa. Buku-buku yang telah sesuai akan digunakan sebagai acuan 
penyusunan konsep dan contoh soal serta latihan soal pada bahan ajar yang 
akan dikembangkan. 
3) Mereview literatur yang terkait dengan pengembangan bahan ajar, 
khususnya tentang modul. 
4) Wawancara dengan teman sejawat dan mahasiswa, ini bertujuan untuk 
mengetahui masalah/hambatan apa saja yang dihadapi di lapangan 
sehubungan dengan perkuliahan aljabar matriks 
 
2. Perancangan (penyusunan prototipe) 
Setelah menganalisis kebutuhan dilanjutkan dengan perancangan. Modul 
terdiri atas 2 macam, yaitu modul 1mengenai persamaan linear homogeny dan 
modul 2 mengenai penggunaan determinan. Materi ini dipilih karena memiliki 
tingkat kesukaran yang lebih dibandingkan 2 materi lainnya (pengertian matriks, 
macam-macam matriks, operasi hitung matriks dan  system persamaan linear) . 
Untuk memudahkan memahami setiap pokok bahasan, masing-masing diberikan 
Modul. 
Masing-masing modul berisi standar kompetensi, kompetensi dasar, tujuan 
pembelajaran, kegiatan belajar(uraian dan contoh, latihan rangkuman, tes 
formatif, umpan balik), kunci jawaban. 
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3. Pengembangan (validasi prototipe) 
Setelah prototipe selesai dirancang kemudian dilakukan tahap validasi. 
Ada 2 macam validasi yang digunakan pada modul, yaitu: 
1) Validitas isi yaitu apakah modul telah dirancang sesuai dengan silabus 
mata kuliah. 
2) Validitas konstruk yaitu kesesuaian komponen-komponen modul dengan 
indikator-indikator yang telah ditetapkan. 
Modul yang sudah dirancang dikonsultasikan dan didiskusikan dengan 
pakar aljabar matriks dan pendidikan, serta dosen aljabar matriks. Kegiatan 
validasi dilakukan dalam bentuk mengisi lembar validasi modul dan 
diskusi sampai diperoleh modul yang valid dan layak untuk digunakan. Lembar 
validasi modul diisi oleh pakar aljabar matriks. Adapun aspek-aspek yang 
divalidasi dapat dilihat dari Tabel 4.1. 
 
Tabel 4.1 
 Validasi Modul 
No. Aspek Metode Pengumpulan 
Data 
Instrumen 
1 Isi modul Diskusi dengan pakar 
aljabar matriks dan 
pendidikan matematika, 
serta dosen aljabar 
matriks 
Lembar 
validasi 2 Karakteristik Modul 
3 Kesesuaian 
4 Bahasa 
5 Bentuk Fisik 
 
4. Implementasi (Uji efektivitas dan praktikalitas produk) 
Setelah tahap validasi, prototipe ini direvisi dan selanjutnya diujicobakan, 
untuk mengetahui tingkat praktikalitas dan efektifitas. Uji coba dilakukan dalam 
pembelajaran aljabar matriks Universitas Muhammadtah Sukabumi. Pada uji coba 
ini, akan diamati aktivitas dan hasil belajar siswa untuk mengetahui tingkat 
efektifitas prototipe yang telah dikembangkan. Pada akhir pembelajaran, diberi 
angket praktikalitas untuk mengetahui tingkat praktikalitas media pembelajaran. 
Adapun indikator praktikalitas dan efektifitas prototipe dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
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Tabel 4.2  
Indikator praktikalitas dan efektifitas modul 
No Aspek yang dinilai Metode Pengumpulan 
data 
Instrumen 
1 Praktikalitas : 
a. Pelaksanaan 
perkuliahan 
dengan modul 
b. Isi modul 
 
a. Observasi kelas 
b. Wawancara 
dengan mahasiswa 
c. Memberikan 
angket respon 
kepada mahasiswa 
 
a. Lembar observasi 
b. Lembar 
wawancara 
c. Angket 
2 Efektifitas : 
a. Dampak terhadap 
aktivitas belajar 
b. Dampak terhadap 
hasil belajar 
 
a. Observasi 
b. Hasil penilaian 
pembelajaran 
 
a. Checklist 
b. Lembar Kerja 
Siswa (LKS) 
c. Lembaran tes 
 
5. Evaluasi dan revisi 
Pada tahap penilaian, kegiatan dipusatkan untuk mengevaluasi apakah 
prototipe (versi ujicoba) dapat digunakan sesuai dengan harapan. Jika belum, 
dilakukan revisi pada bagian yang masih dianggap kurang. Hasil revisi ini 
dijadikan tolak ukur dalam memperbaiki prototipe yang telah dikembangkan. 
Secara ringkas prosedur penelitian dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
 
Gambar 3.1 Diagram alir prosedur penelitian 
Analisis kebutuhan
Penyusunan (perancangan)
Pengembangan dan validasi prototipe
Modul
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4.4 Pengembangan Instrumen 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar validasi, 
lembar observasi, angket, dan pedoman wawancara 
1. Lembar validasi 
Lembar validasi digunakan untuk mengetahui apakah modul dan 
instrumen yang telah dirancang valid atau tidak. Lembar validasi pada 
penelitian ini terdiri atas 4 macam yaitu: 
a. Lembar validasi modul 
Lembar validasi modul kerja berisi aspek-aspek yang telah 
dirumuskan pada Tabel 3. Masing-masing aspek dikembangkan menjadi 
beberapa pernyataan. Skala penilaian untuk lembar validasi 
menggunakan skala Likert. 
b. Lembar validasi Rencana Pelaksanaan Perkuliahan 
Lembar validasi RPS bertujuan untuk mengetahui apakah RPS 
yang telah dirancang valid atau tidak. Aspek yang dinilai meliputi format 
RPS, isi RPS dan bahasa yang digunakan. Skala penilaian untuk lembar 
validasi menggunakan skala Likert. 
c. Lembar validasi wawancara dengan mahasiswa 
Lembar validasi wawancara dengan mahasiswa bertujuan untuk 
mengetahui apakah pedoman wawancara dengan mahasiswa yang telah 
dirancang valid atau tidak. Skala penilaian untuk lembar validasi 
menggunakan skala Likert. 
d. Lembar validasi aktivitas mahasiswa 
Lembar validasi aktivitas mahasiswa bertujuan untuk mengetahui 
apakah lembar observasi aktivitas mahasiswa yang telah dirancang valid 
atau tidak. Skala penilaian untuk lembar validasi menggunakan skala 
Likert. 
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2. Lembar observasi 
Lembar observasi digunakan untuk mengetahui pelaksanaan 
perkuliahan dengan modul dan aktivitas mahasiswa selama proses 
perkuliahan berlangsung. Aktivitas mahasiswa yang diamati dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Mengisi modul dengan lengkap 
b. Bertanya 
c. Membandingkan jawaban teman dengan jawaban sendiri 
d. Menjawab pertanyaan teman 
e. Mengemukakan pendapat 
f. Mahasiswa bermenung 
g. Mahasiswa berdiskusi dengan pasangannya 
h. Mahasiswa mengobrol 
 
3. Angket 
Angket yang disusun untuk meminta tanggapan siswa tentang 
praktikalitas masing-masing tagihan. Skala penilaian yang digunakan dengan 
tiga tingkatan. Angket diberikan setelah siswa menyelesaikan masing-masing 
tagihan. 
 
4. Pedoman wawancara 
Untuk mengetahui praktikalitas penggunaan modul di kelas digunakan 
wawancara. Wawancara dilakukan pada mahasiswa setelah perkuliahan 
dengan buku modul selesai. Untuk mewawancarai mahasiswa dibuat 
pedoman wawancara. Pedoman wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan 
tentang petunjuk, isi dan waktu penggunaan. 
4.5 Teknik Analisis Data 
a. Lembar Validasi 
a) Modul 
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Hasil validasi dari validator terhadap seluruh aspek yang 
dinilai, disajikan dalam bentuk tabel. Selanjutnya dicari rerata skor 
tersebut dengan menggunakan rumus 
 
(Muliyardi, 2006:82) 
dengan 
R = rerata hasil penilaian dari para validator 
Vi = skor hasil penilaian validator ke-i 
n = banyak validator 
Kemudian rerata yang didapatkan dikonfirmasikan dengan 
kriteria yang ditetapkan. Cara mendapatkan kriteria tersebut adalah 
sebagai berikut: 
1. Rentangan skor mulai dari 0 sampai 4 
2. Kriteria dibagi atas lima tingkatan. Istilah yang digunakan 
disesuaikan dengan aspek-aspek yang bersangkutan. 
3. Rentangan rerata dibagi menjadi lima kelas interval. 
Misalnya, untuk aspek rumusan indikator kompetensi 
digunakan kriteria dengan istilah sebagai berikut: 
a. Bila rerata > 3,20 maka aspek yang dinilai dikategorikan jelas 
sekali. 
b. Bila 2,40 < rerata ≤ 3,20 maka dikategorikan jelas. 
c. Bila 1,60 < rerata ≤ 2,40 maka dikategorikan cukup jelas. 
d. Bila 0,80 < rerata ≤ 1,60 maka dikategorikan kurang jelas. 
e. Bila rerata ≤ 0,80 maka dikategorikan tidak jelas. 
Lalu dihitung rerata semua aspek untuk modul. Untuk 
menentukan tingkat kevalidan modul digunakan kriteria berikut: 
1) Bila rerata > 3,20 maka buku kerja dikategorikan sangat valid. 
2) Bila 2,40 < rerata ≤ 3,20 maka dikategorikan valid. 
3) Bila 1,60 < rerata ≤ 2,40 maka dikategorikan cukup valid. 
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4) Bila 0,80 < rerata ≤ 1,60 maka dikategorikan kurang valid. 
5) Bila rerata ≤ 0,80 maka dikategorikan tidak valid. 
b) RPS, pedoman wawancara, lembar observasi aktivitas mahasiswa 
Data hasil lembar validasi RPS, pedoman wawancara, lembar 
observasi aktivitas mahasiswa yang terkumpul kemudian ditabulasi. 
Lalu dicari persentasenya, dengan rumus (Riduwan, 2005:89): 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔−𝑚𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔 𝑖𝑡𝑒𝑚
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑒𝑚
× 100%  
Berdasarkan hasil persentase di atas RPS, pedoman wawancara 
lembar observasi aktivitas mahasiswa dikategorikan pada: 
 
Tabel 4.3  
Kategori Validitas RPS, pedoman wawancara, lembar observasi aktivitas 
mahasiswa 
(%) Kategori 
0-20 Tidak valid 
21-40 Kurang valid 
41-60 Cukup valid 
61-80 Valid 
81-100 Sangat valid 
Sumber: Riduwan (2005:89) 
 
b. Observasi 
a. Observasi praktikalitas pelaksanaan perkuliahan dengan modul 
kompilasi 
Hasil observasi dipisah-pisahkan menurut kelompok data. 
Untuk menggambarkan data hasil observasi digunakan teknik 
deskriptif. 
b. Observasi aktivitas mahasiswa 
Data observasi diperoleh dengan cara menghitung jumlah 
mahasiswa yang melakukan aktivitas sebagaimana terdapat pada 
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lembar observasi. Data tersebut dianalisis dengan teknik persentase 
yang dinyatakan oleh Anas (2005:43) sebagai berikut: 
𝑃 =
𝑓
𝑁
× 100% 
Keterangan: 
P = persentase aktivitas 
f = frekwensi aktivitas 
N = jumlah mahasiswa 
 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan aktivitas belajar 
mahasiswa, Dimyati (1999:125) memberikan kriteria sebagai berikut: 
 
Tabel 4.4  
Kriteria Keberhasilan Aktivitas Belajar Mahasiswa 
Kriteria Tingkat keberhasilan Range persentase 
Sedikit sekali 
Sedikit 
Banyak 
Banyak sekali 
Tidak berhasil 
Kurang berhasil 
Berhasil 
Sangat berhasil 
 
1 – 25 
26 – 50 
51 – 75 
76 – 100 
 
Sumber: Dimyati dan Mudjiono (1999:125) 
 
Berdasarkan Tabel dapat diketahui jika persentase mahasiswa 
yang aktif adalah antara 1% - 25% maka dapat disimpulkan bahwa 
mahasiswa yang beraktivitas sedikit sekali dan proses perkuliahan 
tidak berhasil mengaktifkan mahasiswa. Aktivitas mahasiswa diamati 
setiap pertemuan, sehingga dapat diketahui perkembangan aktivitas 
mahasiswa dalam perkuliahan yang menggunakan modul. 
c. Angket 
Data hasil tanggapan mahasiswa melalui angket yang terkumpul, 
kemudian ditabulasi. Hasil tabulasi tiap tagihan dicari persentasenya, 
dengan rumus: 
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𝑃 =
∑𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥
× 100% 
Berdasarkan hasil persentase, setiap tagihan dikategorikan pada: 
 
Tabel 4.5  
Kategori Praktikalitas Perangkat Penilaian 
(%) Kategori 
0-20 Tidak praktis 
21-40 Kurang praktis 
41-60 Cukup praktis 
61-80 Praktis 
81-100 Sangat praktis 
(Riduwan, 2005:89) 
 
d. Wawancara 
Teknik deskriptif digunakan untuk menggambarkan data hasil 
wawancara dengan mahasiswa mengenai praktikalitas modul. 
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BAB V 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
5.1 Pengembangan Bahan Ajar 
Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian terdiri dari 6  pokok 
bahasan yaitu a) aturan-aturan ilmu hitung matriks; b) matriks elementer dan 
metode mencari invers A1; c) fungsi determinan; d) menghitung determinan 
dengan reduksi baris, e) sifat-sifat determinan; dan f) ekspansi kofaktor dan aturan 
Cremer. Setelah bahan ajar ini selesai disusun, bahan ajar selanjutnya divalidasi 
oleh 2 orang tih ahli di bidangnya, diantaranya tim ahli adalah dosen-dosen 
Program Studi Pendidikan Matematika di Sekolah Tinggi Politeknik Pos 
Indonesia. 
Penilaian validasi bahan ajar ini mencakup 4 aspek, yaitu ada struktur 
bahan ajar, organisasi penulisan materi, ini yang di sajikan, dan aspek kebahasaan. 
Keempat aspek tersebut dinilai dengan menggunakan skala 1-5 dengan kategori 
untuk masing-masing nilai adalah 1 (Tidak valid), 2 (Kurang valid), 3 (Cukup 
valid), 4 (Valid), dan 5 (Sangat valid). Secara terperinci, hasil dari validasi tim 
ahli ini dapat dilihat pada lampiran ….. 
Berdasarkan hasil dari tim ahli, aspek “struktur bahan ajar” memiliki rata-
rata 2,83 Dari skala 5, yaitu berada pada kategori valid Aspek “organisasi 
penulisan materi” memiliki rata-rata nilai 4,16 dari skala 5, yaitu berada pada 
kategori sangat valid Aspek “ isi yang disajikan” berada pada nilai 3,16 dari skala 
5, yaitu berada pada kategori valid Serta “aspek kebahasaan” memiliki rata-rata 
4,28 dari skala 5, yaitu pada kategori sangat valid. 
Secara keseluruhan, nilai rata-rata dari tim ahli validasi bahan ajar yang 
dikembangkan adalah 3,61 dari rentang nilai 5, yaitu berada pada kategori sangat 
valid dan dapat digunakan dengan revisi sedikit. Oleh karena itu, bahan ajar yang 
dikembangkan pada penelitian di revisi pada aspek tampilan dan kebahasaan, 
yaitu dengan penambahan tujuan, pentunjuk lembar kerja, dan cover bahan ajar 
sesuai dengan komentar dan saran yang diberikan oleh tim ahli validator. 
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5.2 Uji Coba Skala Kecil 
Setelah bahan ajar di validasi oleh tim ahli, bahana jar selanjutnya di 
lakukan uji coba pada kelompok kecil terlebih dahulu. Uji ciba ini dilaksanakan 
selama 1 pertemuan (2x50 menit), pada 10 orang mahasiswa Program Studi 
Pendidikan Matematika yang dipilih secara acak. Kegiatan ini dilaksanakan 
meliputi pembelajaran, pemberian post-test, pemberian skala respon pada 
mahasiswa, dan wawancara. Adapu hasil uji coba skala kecil ini secara rinci dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
 
Tabel 5.1 
Data Respon Mahasiswa terhadap Bahan Ajar Kompilasi 
Pada Uji Coba Skala Kecil 
Nama  
Aspek tang dinilai (Pernyataan ke-) 
Jml Rerata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
M1 3 4 3 2 3 5 3 4 3 4 4 2 3 3 3 49 3,26 
M2 4 5 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 5 2 55 3,66 
M3 2 3 3 4 3 3 3 4 2 4 3 2 3 4 4 47 3,1 
M4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 52 3,4 
M5 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 52 3,4 
M6 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 5 53 3,53 
M7 3 4 3 2 3 5 3 4 3 4 4 2 3 3 3 49 3,26 
M8 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 52 3,46 
M9 4 5 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 5 2 55 3,66 
M10 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 49 3,26 
Jml 32 39 33 31 34 37 34 36 32 37 35 29 33 37 34 513 34,2 
Rerata 3,2 3,9 3,3 3,1 3,4 3,7 3,4 3,6 3,2 3,7 3,5 2,9 3,3 3,7 3,4 51,3 3,42 
 
Skor maksimum = 15 x 5 = 75 
 
Berdasarkan tabel 5.1, respon mahasiswa terhadap bahan ajar yang 
dikembangkan memiliki rata-rata skor 51, 30 dari skor total 5 Ini berarti sekitar 
68% mahasiswa merepon positif terdahap penggunaan bahan ajar , baik dari aspek 
penyajian bahana ajar, cakupan materi dalam bahana ajar, permasalahan yang di 
sajikan, kesesuaian bahasa dengan EYD, maupun ketertarikan mahasiswa 
terhadap bahan ajar. Selain itu, skor rata-rata respon mahasiswa terhadap 
penggunaan bahana ajar adalah 3,42 dari skala 5, yaitu berada pada kategori 
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penilaia sangat valid. Hal ini menujukan bahwa mahasiswa setuju menggunakan 
bahan ajar kompilasi dalam proses pembelajaran pada mata kuliah aljabar matriks. 
Selain menghasilkan respon yang positif, penggunaan baha ajar juga 
cukup efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil post-test mahasiswa pada uji coba pada skala kecil pada 
tabel 5.2 berikut. 
 
Tabel 5.2 
Hasil Post-test pada Uji Coba Terbatas Skala Kecil 
No Nama 
Skor Soal Ke 
Jumlah Nilai 1 2 3 
1 M1 2 2 3 7 70 
2 M2 1 2 2 5 50 
3 M3 3 2 3 8 80 
4 M4 2 1 2 5 50 
5 M5 2 2 1 5 50 
6 M6 3 1 3 7 70 
7 M7 2 1 3 6 60 
8 M8 2 2 2 6 60 
9 M9 3 1 4 8 80 
10 M10 1 2 3 6 60 
Jumlah 21 16 26 63 630 
Rata-rata 2,1 1,6 2,6 6,3 63 
Skor  Maksimum = 10 dan  Nilai  Maksimum =100 
 
Berdasarkan tabel 5.2 pencapain hasil post-test mahasiswa setelah 
menggunakan bahan ajar, memiliki rata-rata skor 6,30 dari skor total 10, yaitu 
meujukkan hasil belajar sebesar 63%. Hal ini juga menujukan bahwa penggunaan 
bahan ajar efektif digunakan dalam pembelajan mata kuliah aljabar matriks, 
terutama untuk upaya meningkatkan hasil pembelajaran mahasiswa. 
Selain Kedua data tersebut, data hasil wawancara juga menujukan 
kepraktisan penggunaan bahan ajar terjadi dikarekanakan bahan ajar mudah 
dipahami, penjelasan dalam bahan ajar jelas, dan bahan ajar tersusu secara 
sistematis. Meskipun demikian, mahasiswa mengungkapkan pula untuk contoh 
soal pada setiap sub bab perlu diperjelas lagi dalam langkah-langkah 
penyelesaiannya agar tidak terjadi salah tanggapan. 
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Berdasarkan uraian tersebut, bahan ajar yang dikembangkan sudah 
memenuhi ktiteria praktis dan efektif ada uji coba tahap awal (skala kecil). 
Namun dengan demikian, hasil wawancara menujukan perlu adanya revisi 
terhadap bahan ajar. Oleh karena itu dilakukan revisi tahap 2, yaitu memperjelas 
penjelasan yang ada pada contoh soal pada setiap sub babnya. 
 
5.3 Uji Lapangan 
Setelah melakukan revisi bahan ajar pada tahap uji coba terbatas skala 
kecil, maka selanjutknya uji coba tahap akhir, yaitu disebut dengan uji lapangan. 
Uji lapangan ini dilaksanakan selama 11 pertemuan (11 x 100 menit), pada 30 
orang mahasiswa yang terdaftar sebagai peserta mata kuliah aljabar matriks tahun 
akademik 2016/2017, di Program Studi Pendidikan Matematika Universitas 
Muhammadiyah Kota Sukabumi. 
Pada pertemuan pertama penelitian, mahasiswa diberikan pre-test yang 
terdiri dari 3 soal. Pada pertemuan ke-2 dan ke-3, pembelajaran dilaksanakan 
tanpa bahan ajar, dan pertemuan ke-4 mahasiswa diberikan post-test yang terdiri 3 
soal. Penelitian dengan menggunakan bahan ajar dilaksanakan pada pembelajaran 
ke-5, ke-6, ke-7, ke-8, ke-9, ke-10, dan ke-11. Pada akhir pertemuan ke-5 
mahasiswa diberikan skala respon awal terhadap penggunaan bahan ajar. Proses 
pembelajaran pada setiap pertemuan diobervasi oleh seorang observer. 
Pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar selama 6 pertemuan ini 
berjalan tertib, lancer dan cukup kondusif. Mahasiswa cukup antusias dalam 
mengikuti pembelajaran dan menyelesaikan masalah yang diberikan pada bahan 
ajar. Pada awalnya yang diberikan permasalahan cukup kompleks, juga 
mahasiswa belum memahami atau strategi penyelesaian masalah. Namun dengan 
bantuan scaffolding dan diskusi kelas, mahasiswa sudah mulai terbiasa 
menggunakan bahan ajar dan cara menyelesaikan masalah yang diberikan pada 
bahan ajar. Pada pertemuan ke-11 mahasiswa diberikan post-test yang terdiri dari 
3 soal, skala respon akhir terhadap penggunaan bahan ajar, serta lembar penilaia 
efektivitas pembelejaran. 
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Berdasarkan hasil penelitian, data yang dihasilkan terbagi menjadi dua 
jenis data, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari 
hasil post-test dan post-tets pada 30 mahasiswa. Data kualitatif diperoleh dari 
penilaian kinerja bahan ajar serta respon awal dan respon akhir pada 30 
mahasiswa. Data tersebut selanjutkany dikelompokan dan dianalisis dengan 
berbantukan Software Microsof Excel 2013 dan SPSS 17. Secara rinci, hasil dari 
analisis dara dari penelitian tersebit dapat diuraikan di bawah ini. 
 
a. Analisis Data Respon Mahasiswa terhadap terhadap Penggunaan Bahan 
Ajar 
Data respon mahasiswa terhadap penggunaan bahan ajar ini diambil 
sebanyak dua kali, yaitu di ambil pada akhir pertemuan pertama dan 
petremuan ke-sebelas. Adapun data skala respon awal dan data skala respon 
akhir secara rinci dapat dilihat pada tabel 5.3 dan tabel 5.4 di bawah ini. 
 
Tabel 5.3 
Rekap Data Respon Awal Mahasiswa 
Statistik 
Deskriptif 
Indikator yang diukur dalam bahan ajar 
Penya-
jian 
Materi Perma-
salahan 
Keter-
tarikan 
Bahasa dan 
Struktu 
Kalimat  
Total 
Jumlah 
Nilia 
180 160 327 260 329 1177 
Rata-rata 3.00 2,66 2,72 2,88 2,74 39,23 
Prosentase 60% 53% 55% 58% 55% 52% 
 
Berdasarkan tabel 5.3 dan 5.4, respon mahasiswa terhadap penyajian 
bahan ajar kompilasi memiliki rata-rata penilaian 3,00. Dari skala 5 untuk respon 
awal dan 3,55 Dari skala 5 untuk respon akhir. Hal ini menujukan bahwa 60.% -
71% mahasiswa menilai setuju terhadap penyajian bahan ajar. Respon mahasiswa 
terhadap materi yang disajikan dalam bahan ajar kompilasi memiliki rata-rata 
penilaian 2,66 dari skala 5 untuk respon awal dan 3,43dari skala 5 untuk respon 
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akhir. Hal ini menujukan bahwa 53% - 69 % mahasiswa menilai setuju terhadap 
penulisan dan penyajian materi pada mata kuliah aljabar matriks. 
 
Tabel 5.4 
Rekap Data Respon Akhir Mahasiswa 
Statistik 
Deskriptif 
Indikator yang diukur dalam bahan ajar 
Penya-
jian 
Materi Perma-
salahan 
Keter-
tarikan 
Bahasa dan 
Struktu 
Kalimat  
Total 
Jumlah 
Nilia 
213 206 410 315 410 1450 
Rata-rata 3.55 3,43 3,41 3,50 3,41 48,33 
Prosentase 71% 69% 68% 70% 68% 64% 
 
Respon mahasiswa terhadap permasalahan yang di sajikan dalam bahan 
ajar memiliki rata-rata 2,72 dari skala 5 untuk respon awal dan 3,41 dari skala 5 
untuk respon akhir. Hal ini menujukan bahwa 55% - 68% mahasiswa setuju dan 
menilai praktis terhadap permasalahan yang disajikan terhadap bahan ajar. Respon 
mahasiswa, jika dilihat dari ketertarikan terhadap bahan ajar, memiliki rata-rata 
2,88 dari skala 5 untuk respon awal dan 3,50 dari skala 5 untuk respon akhir. Hal 
ini menujukan bahwa  
58% - 70% mahasiswa tertarik membaca dan mempelajari bahan ajar yang 
disajikan. Respon mahasiswa terhadap bahasa atau struktur kalimat yang 
digunakan dalam bahan ajar memiliki rata-rata 2,74 dari skala 5 untu respon awal 
dan 3,41 dari skala 5 untuk respon akhir. Hal ini menuukan bahwa 55% - 68% 
mahasiswa menilai bahwa penggunaan bahasa ataupun struktur kalimat yang 
diguankan pada bahan ajar sudah baik. 
Rata-rata keseluruhan respon mahasiswa skor 39,23 dari skor total 75 
untuk respon awal dan 48,33 dari skor total 75 untuk respon akhir. Hal ini 
menujukan bahwa mahasiswa merespon positif terhadap penggunaan bahan ajar 
dalam pembelajaran pada mata kuliah aljabar matriks, respon tersebut berapa pada 
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rentang 52% - 64%. Dengan demikian, mahasiswa merespon baik dan menyetujui 
parktis penggunaan bahan ajar pada perkuliahan aljabar matriks, baik dari segi 
penyajian, materi yang ditampilkan, permasalahan yang disajian, ketertarikan 
mahasiswa untuk belajar, maupun dari segi bahasa atau struktur kaimat yang 
dugunakan dalam bahan ajar. 
 
b. Analisis Data Penilaian kinerja Bahan Ajar 
Selain respon mahasiswa terhadap penggunaan bahan ajar, penilaian 
kinerja bahan ajar juga dianalisis untuk melihat efektivitas kierja bahan ajar dalam 
proses pembelajaran aljabar matriks. Penilaian 30 mahasiswa terhadap efektivitas 
pembelajaran sebelum menggunakan bahan ajar dan pada saat menggunakan 
bahan ajar dapat dilihat pada tabel 5.5 dan 5.6 sebagai berikut. 
 
Tabel 5.5 
Penilaian Kinerja Pembealajaran Sebelum Penggunaan Bahan Ajar 
No Nama 
  
Indikator 
Penilaian Ke- 
  
Jumlah Skor Ideal 1 2 3 
1 M1 2 2 1 5 
Skor ideal untuk masing-
masing indikator adalah 4 
SI=4x30=120 
2 M2 1 2 2 5 
3 M3 2 2 2 6 
4 M4 1 1 1 3 
5 M5 1 3 2 6 
6 M6 2 3 3 8 
7 M7 2 1 1 4 
8 M8 2 2 1 5 
9 M9 1 2 1 4 
10 M10 1 1 2 4 
11 M11 1 2 2 5 
12 M12 1 2 2 5 
13 M13 1 3 2 6 
14 M14 1 1 1 3 
15 M15 2 2 1 5 
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16 M16 1 2 2 5 
Skor ideal untuk seluruh 
penilaian adalah 
S = 4x3x30= 360 
17 M17 1 2 1 4 
18 M18 2 3 2 7 
19 M19 1 2 2 5 
20 M20 1 1 1 3 
21 M21 2 1 1 4 
22 M22 1 2 1 4 
23 M23 1 2 2 5 
24 M24 2 2 2 6 
25 M25 1 1 1 3 
26 M26 1 2 1 4 
27 M27 1 2 2 5 
28 M28 2 2 1 5 
29 M29 1 1 1 3 
30 M30 1 2 2 5 
Total Skor 40 56 46 142 
Efektivitas 33% 47% 38% 39% 
 
Berdasarkan tabel 5.5, diperoleh jumlah skor seluruh responden adalah 
142 dari skor total 360. Denga demikian, efektivitas pembelajaran tanpa 
menggunakan bahan ajar secara keseluruhan adalah 39% dari kriteria yang 
diharapkan. Bila dilihat per indikator, efektivitas pembelajaran berdasarkan 
kepraktisan terhadap pembelajaran memiliki skor 40 dari 120, atau meliki nilai 
efektivitas sebesar 33% dari kriteria yang diharapkan. Efektivitas pembelajaran 
bilah dilihat dari aspek ketertarikan mahasiswa terhadap pembelejaran memiliki 
skor 56 dari 120 , atau memiliki nilai efektivitas sebesar 47% dari kriteria yang 
diharapkan. Terakhir efektivitas dilihat dari aspek keberhasilan belajar yang 
diperoleh mahasiswa memiliki skor 46 dari 120, atau memiliki nilai efektivitas 
sebesar 39% dari kriteria yang diharpkan. 
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Tabel 5.6 
Penilaian Kinerja Pembealajaran Sesudah Penggunaan Bahan Ajar 
No Nama 
Indikator 
Penilaian Ke- Jumlah Skor Ideal 
1 2 3 
1 M1 4 3 3 10 
Skor ideal untuk masing-
masing indikator adalah 4 
SI=4x30=120 
2 M2 3 4 4 11 
3 M3 3 3 2 8 
4 M4 4 3 2 9 
5 M5 4 4 4 12 
6 M6 4 3 2 9 
7 M7 3 2 2 7 
8 M8 2 3 2 7 
9 M9 3 2 1 6 
10 M10 3 1 2 6 
11 M11 4 4 2 10 
12 M12 3 3 1 7 
13 M13 1 2 2 5 
14 M14 3 2 1 6 
15 M15 2 3 2 7 
16 M16 4 3 2 9 
Skor ideal untuk seluruh 
penilaian adalah 
S = 4x3x30= 360 
 
17 M17 4 4 2 10 
18 M18 3 2 1 6 
19 M19 3 4 4 11 
20 M20 4 3 2 9 
21 M21 3 3 3 9 
22 M22 3 2 1 6 
23 M23 3 2 1 6 
24 M24 2 3 2 7 
25 M25 4 3 2 9 
26 M26 4 4 2 10 
27 M27 4 4 2 10 
28 M28 2 3 2 7 
29 M29 4 3 2 9 
30 M30 3 2 1 6 
Total Skor 96 87 61 244 
Efektivitas 80% 73% 51% 68% 
 
Berdasarkan tabel 5.6, diperoleh jumlah skor seluruh responden adalah 
244 dari skor total 360. Denga demikian, efektivitas pembelajaran dengan 
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menggunakan bahan ajar secara keseluruhan adalah 68% dari kriteria yang di 
harapkan. Bila dilihat per indikator, efektivitas pembelajaran berdasarkan 
Kepraktisan mahasiswa terhadap pembelajaran memiliki total skor  96 dari 120, 
atau memiliki nilai efektivitas pembelajaran bila dilihat dari aspek ketertarikan 
mahasiswa dala belajar memiliki skor 87 dari 120, atau memiliki nilai efektivitas 
pembelajaran bila dilihat dari aspek keberhasilan belajar yang diperoleh 
mahasiswa memiliki total skor 61 dari 120, atau memiliki nilai efektifitas sebesar 
68% dari kriteria yang diharapkan.  
Berdasarkan uraian tersebut, perbandingan kinerja pembelajaran sebelum 
menggunakan bahan ajar dan setelah menggunakan bahan ajar  aljabar matriks, 
seara lebih rincinya dapat lihat pada tabel 5.7 di bawah ini. 
 
Tabel 5.7 
Perbandingan Kinerja Pembelajaran Sebelum dan Sesudah 
Penggunaan Bahan Ajar 
Pembelajaran Tanpa 
Bahan Ajar 
Aspek-aspek Kinerja 
yang diukur 
Pembelajaran dengan 
Bahan Ajar 
33% Kepraktisan mahasiswa 
terhadap pembelajaran 
80% 
47% Ketertarikan mahasiswa 
dalam belajar 
73% 
38% Keberhasilan belajar 
yang diperoleh 
51% 
 
39% 
 
Rata-rata 
 
68% 
 
Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa efektivitas pembelajaran dengan 
menggunakan bahan ajar aljabar matriks lebih tinggi daripada pembelajaran tanpa 
menggunakan bahan ajar. Kepraktisan mahasiswa terhadap pembelajaran yang 
tidak menggunakan bahan ajar adalah 33%, sedangkan yang menggunakan bahan 
ajar aljabar matriks adalah 80%.  Ketertarikan mahasiswa dalam belajar tanpa 
menggunakan bahan ajar adalah 47% sedangkan yang menggunakan bahan ajar 
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73%. Keberhasilan belajar tanpa menggunakan bahan ajar adalah 38%, sedangkan 
yang menggunakan bahan ajar 51%.  
Dengan demikian rata-rata efektivitas pembelajaran tanpa menggunakan 
bahana ajar adalah 39%. Nilai ini lebih rendah jika dibandingkan dengan rata-rata 
efetivitas pembelajaran yang menggunakan bahan ajar apa mata kuliah aljabar 
matriks, yang mencapai 68%. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan penggunaan bahan ajar 
kompilasi pada mata kuiah aljabar matriks lebih efektif menggunakan bahan ajar. 
c. Analisis Data Hasil Tes Uraian 
Selain data respon mahasiswa dan data hasil penelitian kinerja penggunaan 
bahan ajar dalam proses pembelajaran, efektivitas penggunaan bahan ajar juga 
bias dilihat dari hasil belajar mahasiswa. Secara rinci, hasil tes  dapat dilihat pada 
tabel 5.8, dapat dilihat bahwa rata-rata pre-test mahasiswa sebelum menggunakan 
bahan ajar adalah 4.16 dari skor maksimal 10. Sehingga rata-rata post-test 
mahasiswa setelah menggunakan bahan ajar adalah 6.33 dar skor maksimal 10. 
Sehingga secara keseluruhan terlihat bahwa rata-rata post-test mahsiswa  setelah 
menggunakan bahan ajar lebih tinggi di bandingkan sebelum menggunakan bahan 
ajar.  
Tabel 5.8 
Data Hasil Tes Mahasiswa Setelah dan Sesudah Menggunakan Bahan Ajar 
No Nama Pre-test 
sebelum 
bahan ajar 
Pos-test 
setelah 
bahan ajar 
1 M1 3 7 
2 M2 3 7 
3 M3 3 6 
4 M4 5 8 
5 M5 4 8 
6 M6 5 8 
7 M7 5 9 
8 M8 5 7 
9 M9 3 7 
10 M10 4 7 
11 M11 5 8 
12 M12 4 7 
13 M13 2 6 
14 M14 5 8 
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15 M15 2 6 
16 M16 2 5 
17 M17 6 6 
18 M18 5 6 
19 M19 4 5 
20 M20 4 4 
21 M21 4 5 
22 M22 3 3 
23 M23 4 7 
24 M24 4 6 
25 M25 6 6 
26 M26 3 4 
27 M27 7 6 
28 M28 3 3 
29 M29 5 7 
30 M30 7 8 
Jumlah 125 190 
Rata-rata 4.16 6.33 
 
 
Untuk melihat efektivitas bahan ajar kompilasi aljabar matriks pada proses 
pembelajaran mahasiswa, perlu dilakukan pengujian hipotesis. Dikarenakan data 
hasil tes uraian yang digunakan berasal dari satu sampel, maka pengujian 
hipotesisi yang dimaksudkan adalah untuk membandingkan data pre-test  sebelum 
dan sesudah menggunakan bahan ajar. 
Seteleh melakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 
pengujian pra-syarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas 
dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-Wilk pada taraf signifikasi α = 5%. 
Hasil pengujian normalitas data dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 5.9 
Hasil Uji Normalitas Tes Uraian 
Skor Kelompok Uji Shapiro-Wilk Kesimpulan 
Statistik df Sig 
Nilai Pretes (Sebelum Bahan Ajar) 
Nilai Postes (Sesudah Bahan Ajar) 
0.934 
0.939 
30 
30 
0.065 
0.085 
Normal 
Normal 
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Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa nilai signifikan uji tes 
uraian sebelum menggunakan bahan ajar adalah 0.065. Nilai ini lebih dari α = 5% 
= 0,05. Hal ini menujukan bahwa H0 ditolak. Ini berarti, skor pretes tes uraian 
mahasiswa sebelum menggunakan bahan ajar berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
Begituh juga, nilai signifikansi uji postes seteleh menggunakan bhan ajar 
adalah 0.085. Nilai ini lebih besar dari α = 5% = 0,05. Hal ini menujukan bahwa 
H0 diterima. Ini berarti skor postes setelah menggunakan bahan ajar berasal dari 
populasi yang bersidtribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
hasil postes setelah menggunakan bahan ajar  lebih baik dari pada hasil pretes 
sebelum menggunakan bahan ajar aljabar matriks. Ini berarti penggunaan bahan 
ajar kompilasi pada pembelajaran aljabar matriks efektif digunakan untuk 
keberhasilan hasil belajar mahasiswa. 
Berdasarkan ketiga jenis analisis data yang digunakan dalam uji coba 
lapangan, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar kompilasi aljabar matriks yang 
digunakan sudah memenuhi ktiteria praktis fan efektif digunakan untuk dalam 
poses pembelajaran dalam mata kuliah aljabar matriks. 
Namun demikian, hasil penelitian ini belum bias digeneralisasi 
kesimpulannya, karena uji coba hanya mengguakan ukuran sampel yang kecil. 
Oleh karena itu, perlu adanya penelitian lanjutan dalam pegambilan ukuran 
sampel dalam skala besar serta dilaksanakan uji coba di beberapa daerah di luar 
Kota Sukabumi. 
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BAB VI  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1.1 Kesimpulan 
Berdasarkan rumusan masalah, pengolahan data, dan analisis data 
beberapa kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini diantaranya: 
1. Berdasarkan hasil validasi, rata-rata skor penilian bahan ajar kompilasi 
aljabar matriks berapa pada kategori sangat valid dan sudah bias 
digunakan dengen revisi sedikit. Oleh karena itu, bahan ajar yang 
dikembangkan direvisi pada aspek tampilan dan kebahasaan, yaitu dengan 
penambahan tujuan, pentunjuk lembar kerja, dan cover bahan ajar. 
2. Berdasarkan hasil uji coba skala kecil, 68% mahasiswa merespon baik 
terhadap penggunaan bahan ajar kompilasi aljabar matriks, baik dari aspek 
penyajian bahan ajar, cakupan materi dalam bahan ajar, permasalahan 
yang disajikan, kesesuaia bahasa dengan EYD, maupun ketertarikan 
mahasiswa terhadap bahan ajar. Sejalan dengan hal tersebut, pada uji coba 
lapangan, 52% - 64% mahasiswa merespon positif terhadap penggunaan 
bahan ajar kompilasi pada proses pembelajaran mata kuliah aljabar 
matriks. Respon tersebut menujukan bahwa bahan mahasiswa setuju 
dengan penggunaan bahan ajar kompilasi dalam proses pembelajara pada 
mata kuliah aljabar matriks. Hal ini pula yang menujukan bahwa bahan 
ajar sudah memiliki kriteria praktis jika digunakan dalam proses 
pembelajaran pada mata kuliah aljabar matriks.  
3. Efektifitas penggunaan bahan ajar kompilasi aljabar matriks jika dilihat 
dari aspek kepraktisan mahasiswa terhadap pembelajaran, ketertarikan 
mahasiswa dalam belajar, dan keberhasilan belajar yang diperoleh secara 
signifikan lebih baik daripada efektivitas pebelajaran tanpa menggunakan 
bahan ajar kompilasi. Sejalan dengan hal itu, efektivitas penggunaan bahan 
ajar kompilasi dilihat dari keberhasilan hasil belajar mahasiswa secara 
signifikan lebih baik dari pada hasil belajar mahasiswa sebelum 
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menggunakan bahan ajar kompilasi. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan bahan ajar kompilasi aljabar matriks lebih efektif 
digunakan dalam proses perkuliahan aljabar matriks. 
 
1.2 Saran 
1. Target antara yang dihasilkan dari bahan ajar kompilasi, mungkin lebih 
dari sati. Oleh karena itu penggunaan bahan ajar harus memenuhi dan 
mengasai konsep-konsep awal seperti aturan, teorema, ataupun definisi 
yang mendasar. 
2. Sebelum menggunakan bahan ajar, sebaiknya diphami terlebih dahulu 
definisi dari kompilasi, supaya tidak keliru ketika menggunakan dalam 
proses pembelajaran. 
3. Bahan ajar yang digunakan pada penelitian ini baru diterapka pada materi 
dari mata kuliah analisis saja, sehingga perlu adanya penelitian dan 
pengembangan bahan ajar lanjutan pada materi non-analisis untuk melihat 
efektivitas penggunaan pada bahan ajar.  
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